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kami sangat mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Perubahan yang cepat dalam lingkungan sosial, ekonomi, dan teknologi menuntut adanya
penyesuaian dalam sistem pendidikan, termasuk desain kurikulum pendidikan tinggi. Program
Studi Diploma I1l Perpajakan menyadari pentingnya peran kurikulum yang relevan, adaptif, dan
berbasis kebutuhan pasar untuk mempersiapkan lulusan yang kompeten di bidang perpajakan.
Redesain kurikulum pada Program Studi D-111 Perpajakan, Fakultas VVokasi, Universitas Airlangga
menjadi salah satu langkah strategis untuk menjawab tuntutan tersebut. Proses redesain kurikulum
ini dilatar belakangi oleh berbagai faktor, diantaranya:

1. Perubahan regulasi dan kebijakan pendidikan: Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,
redesain kurikulum ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian dengan standar nasional
pendidikan tinggi serta memperkuat elemen penjaminan mutu.

2. Perkembangan dunia kerja: Lingkungan kerja di bidang perpajakan mengalami transformasi
dengan kemajuan teknologi, seperti penerapan sistem perpajakan berbasis digital dan
kebutuhan akan lulusan yang menguasai keterampilan teknologi informasi.

3. Permintaan industri dan masyarakat: Kebutuhan dunia usaha terhadap tenaga kerja yang
memiliki kompetensi teknis sekaligus kemampuan komunikasi, adaptasi, dan kolaborasi
mendorong perlunya revisi kurikulum yang lebih relevan dan aplikatif.

4. Hasil tracer study: Berdasarkan hasil tracer study, yang melibatkan alumni Program Studi
Diploma Il Perpajakan, beberapa aspek pada kurikulum pendidikan memerlukan penyesuaian
untuk dapat mengakomodir kebutuhan dunia kerja.

Redesain kurikulum ini dilakukan melalui proses yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk dosen, mahasiswa, alumni, praktisi perpajakan, serta mitra dari dunia usaha
dan industri. Pendekatan berbasis outcome-based education (OBE) diterapkan untuk memastikan
lulusan memiliki profil kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan zaman, mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional.

Diharapkan hasil dari redesain kurikulum ini dapat menciptakan lulusan yang tidak hanya
memahami teori perpajakan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata. Dengan
pembekalan keterampilan yang relevan, lulusan diharapkan memiliki tingkat employability yang
tinggi dan dapat bersaing di pasar kerja, baik di tingkat nasional maupun internasional.

Dokumen ini disusun sebagai acuan dalam pelaksanaan dan evaluasi kurikulum yang telah
diperbarui. Semoga dokumen ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat dan
mendukung tercapainya visi Program Studi Diploma Ill Perpajakan untuk mencetak tenaga
profesional di bidang perpajakan yang unggul dan berintegritas.

1.1. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

A. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum

Kurikulum yang berlaku di Program Studi D3 Perpajakan adalah kurikulum tahun 2021.
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Secara umum implementasi kurikulum 2021 menekankan pada penyesuaian struktur
kurikulum berbasis ilmu terapan dan pendidikan penguatan karakter bagi lulusan. Dari hasil
redesain tersebut dibentuklah kurikulum baru untuk Program Studi D3 Perpajakan dengan
komposisi mata kuliah praktikum yang lebih dominan dibandingkan mata kuliah teori.
Adapun perbandingan mata kuliah teori dan praktikum adalah 36% : 64%, dengan
perhitungan jam menit 1 sks teori setara 50 menit kuliah dan 1 sks praktikum setara 170
menit. Pada kurikulum 2021 ini juga mengakomodir kebutuhan mahasiswa akan praktik
pada industri, dunia usaha dan dunia kerja dalam bentuk praktik kerja dan magang. Selain
itu, redesain kurikulum 2021 mengakomodir kebutuhan akan mata kuliah berbasis karakter
sebagai bentuk respon akan kebutuhan peningkatan soft skill lulusan dari IDUKA. Namun
adanya perubahan kebijakan mendorong Program Studi untuk lebih mengedepankan
praktik kerja didunia industri kegiatan magang kerja sebanyak 20 sks atau setara 6 bulan
kerja. Hal tersebut yang mendorong Program Studi untuk beradaptasi menyesuaikan
kebutuhan kebijakan dunia kerja.

Hasil Evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum D3 Perpajakan yang saat ini diterapkan
telah menunjukkan berbagai pencapaian, sekaligus memberikan gambaran beberapa area
yang memerlukan pengembangan lebih lanjut. Berdasarkan hasil evaluasi ini, terdapat
sejumlah indikator yang menjadi dasar dalam pelaksanaan redesain kurikulum. Salah satu
sumber data utama dalam evaluasi ini adalah tracer study, yang bertujuan untuk mengukur
tingkat keberhasilan lulusan dalam memasuki dunia kerja. Berikut ini hasil tracer study di
Program Studi D-I1I Perpajakan:

Tabel 1. Respon Rate Tracer Study

Tahun Lulus Jumlah Lulusan Lulusan Terlacak Response Rate
2021 101 101 100%
2022 105 105 100%
2023 106 106 100%

Tabel 2. Capaian IKU 1 Lulusan

Tahun Lulus Jumlah Lulusan Lolos IKU 1 Employability
2021 101 91 90.1
2022 105 88 83.81%
2023 106 86 81.6%




Tabel 3. Capaian IKU 1 Lulusan

.. Rata-rata Bulan
Rata-rata Gaji
Tahun Lulus Jumlah Lulusan memperoleh
Pertama .
pekerjaan
2021 101 Rp3.779.232 2.13 Bulan
2022 105 Rp4.110.746 1.56 Bulan
2023 106 Rp4.234.728 1.36 Bulan

Tabel 4. Kepuasan Pengguna Lulusan

Tingkat Kepuasan Pengguna (%)

Aspek
Sangat .
Baik Baik Cukup Kurang
Etika 91.38 8.62

Keahlian Bidang limu 86.89 13.11

Kemampuan Bahasa
Asing

Pengguna Teknologi 82.02 17.98

82.77 17.23

Kemampuan
Berkomunikasi 794 206
Kerjasama Tim 76.77 23.23

Pengembangan Diri 81.27 18.27

Berdasarkan Tabel 1 selama 3 tahun terakhir Respon rate tracer study mencapai 100%
selama tiga tahun berturut-turut (2021-2023). Keberhasilan melacak 100% lulusan
menunjukkan bahwa sistem tracer study yang diterapkan sudah sangat efektif. Hal ini
memberikan data yang akurat dan representatif untuk mengevaluasi kualitas lulusan. Selain
itu, kedekatan ikatan yang kuat antara lulusan dan program studi memberikan gambaran
keberhasilan program studi untuk memberikan layanan kepada stakeholder.

Selanjutnya pada Tabel 2 Capaian IKU 1 menunjukkan jumlah lulusan yang memenuhi

standar IKU 1 menurun dari 90.1% (2021) menjadi 81.6% (2023). Hal ini menunjukkan

penurunan dalam employability lulusan. Penurunan persentase employability dapat
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disebabkan oleh beberapa faktor, seperti meningkatnya kompetisi di pasar kerja, kurangnya
kecocokan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri, dampak ekonomi yang
mempengaruhi ketersediaan lapangan pekerjaan.

Selanjutnya pada Tabel 3 berisi informasi mengenai rata-rata Gaji Pertama dan rata-rata
bulan lulusan mendapatkan pekerjaan. Selama 3 tahun terakhir rata-rata gaji pertama
lulusan mengalami peningkatan dari Rp3.779.232 (2021) menjadi Rp4.234.728 (2023).
Tren ini menunjukkan daya tawar lulusan yang membaik di pasar kerja atau adanya
peningkatan standar gaji di bidang perpajakan. Hal tersebut secara tidak langsung
memberikan gambaran bahwa lulusan program studi ini memiliki kompetensi yang dinilai
layak oleh industri, meskipun terdapat penurunan employability. Selanjutnya untuk rata-
rata Bulan memperoleh pekerjaan juga mengalami perubahan positif dimana lulusan
semakin cepat terserap ke dalam pasar kerja, hal ini menunjukkan adanya peningkatan
efektivitas proses pencarian kerja. Peningkatan ini bisa dipengaruhi oleh kemitraan dengan
industri, bimbingan Kkarir yang lebih baik, atau meningkatnya relevansi sebagian
kompetensi yang diajarkan.

Terakhir pada Tabel 4 menjelaskan terkait kepuasan pengguna lulusan. Pada aspek etika
respon kepuasan pengguna lulusan berada pada tingkat kepuasan dengan nilai yakni kriteria
sangat baik sebesar 91.38% dan baik sebesar 8.62%. Sedangkan untuk kriteria tingkat
kepuasan terendah berada pada aspek kerjasama tim yakni kriteria sangat baik sebesar
76.77% dan baik sebesar 23.23%. Secara umum respon kepuasan pengguna lulusan berada
pada tingkat sangat baik dan baik yang mencerminkan bahwa lulusan D3 Perpajakan
mendapatkan apresiasi positif dari pengguna lulusan secara umum.

Secara umum berdasarkan hasil tracer study yang telah dilakukan Program Studi masih
perlu untuk melakukan penyesuaian relevansi lulusan terhadap dunia kerja. Peningkatan
relevansi lulusan diharapkan dapat memberikan dampak positif pada peningkatan capaian
program studi khususnya peningkatan pada capaian kinerja lulusan atau IKU 1.

Selain tracer study, masukan dari pengguna lulusan (stakeholders) menjadi landasan
penting dalam mengevaluasi relevansi kurikulum. Beberapa masukan mencakup perlunya
integrasi materi perpajakan internasional, pengembangan soft skills, serta penekanan pada
pembelajaran berbasis praktik untuk meningkatkan employability lulusan.

Pengalaman pelaksanaan kurikulum juga menunjukkan efektivitas pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan kolaborasi dengan dunia usaha
dan dunia industri (DUDI). Namun, pelaksanaannya masih perlu dioptimalkan agar dapat
menjangkau seluruh mahasiswa secara merata.

Hasil evaluasi ini menegaskan pentingnya pembaharuan kurikulum yang lebih responsif
terhadap kebutuhan pasar kerja, perkembangan teknologi, dan regulasi terbaru di bidang
perpajakan. Redesain kurikulum diharapkan mampu menjawab tantangan tersebut
sekaligus mendukung pencapaian visi dan misi program studi, yaitu mencetak lulusan yang
kompeten, adaptif, dan unggul di bidang perpajakan.



B. Dasar — Dasar Perubahan

Redesain kurikulum D3 Perpajakan dilakukan sebagai respons terhadap berbagai dinamika
yang terjadi di lingkungan pendidikan tinggi, dunia kerja, dan regulasi pemerintah. Adapun
beberapa dasar perubahan yang menjadi pijakan dalam redesain kurikulum ini adalah
sebagai berikut:

1. Kebijakan Nasional dalam Pendidikan Tinggi

Redesain kurikulum mengacu pada Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, yang menekankan pentingnya kurikulum untuk
mampu menjaga standar mutu pendidikan. Selain itu, kurikulum harus dirancang untuk
mendukung pencapaian learning outcomes yang sesuai dengan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) dan kebutuhan industri. Selain itu pada pasal 17 ayat 4 dan
ayat 5 ditekankan mengenai pelaksanaan magang bagi mahasiswa diploma 3 dengan
durasi minimal 1 semester atau setara dengan 20 satuan kredit semester.

2. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum

Berdasarkan evaluasi internal dan eksternal, kurikulum yang ada saat ini telah
menghasilkan banyak capaian positif, tetapi masih terdapat ruang untuk perbaikan,
khususnya dalam aspek kerjasama tim, penguasaan teknologi informasi perpajakan,
pengembangan soft skills, dan relevansi dengan tren global di bidang perpajakan.

3. Data Tracer Study

Hasil tracer study menunjukkan perlunya penyesuaian kurikulum agar lebih relevan
dengan kebutuhan pasar kerja. Misalnya, penguatan materi terkait perpajakan
internasional, penggunaan perangkat lunak perpajakan terkini, dan pembekalan
keterampilan komunikasi menjadi masukan penting dari para pengguna lulusan.

4. Masukan dari Stakeholders

Mitra industri, pengguna lulusan, dan asosiasi profesional memberikan masukan
mengenai kebutuhan tenaga kerja yang memiliki kompetensi praktis, kemampuan
analisis, dan wawasan global. Redesain kurikulum bertujuan menjawab kebutuhan
tersebut dengan memadukan pendekatan akademis dan praktik. Tantangan Globalisasi
dan Perubahan Regulasi

Globalisasi dan perubahan kebijakan perpajakan nasional maupun internasional,
seperti penguatan kebijakan pajak lintas negara (perpajakan internasional),
memerlukan lulusan yang memahami isu-isu terkini dan memiliki kemampuan untuk
memberikan solusi yang inovatif.

Dengan dasar-dasar tersebut, redesain kurikulum diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang tidak hanya kompeten di bidang perpajakan, tetapi juga memiliki daya saing tinggi,
baik di tingkat nasional maupun internasional.



C. Rumusan Perubahan

No.

Kurikulum Berjalan

Kurikulum Baru

Mata kuliah PDB sebagai
penguatan karakter berada pada
semester 1 dan 2

Seluruh Mata kuliah PDB sebagai
penguatan karakter berada pada
semester 1

Mata kuliah teori dengan beban 3
sks: Pengantar Akuntansi 1,
Pengantar Akuntansi 2, KUP,
Pemotongan/Pemungutan PPh,
Akuntansi Biaya, Akuntansi
Keuangan Menengah 1,
Akuntansi Keuangan Menengah
2, Perencanaan Pajak

Pengurangan sks Mata kuliah teori
menjadi 2 sks: Pengantar Akuntansi 1,
Pengantar Akuntansi 2, KUP,
Pemotongan/Pemungutan PPh,
Akuntansi Biaya, Akuntansi Keuangan
Menengah 1, Akuntansi Keuangan
Menengah 2, Perencanaan Pajak

Mata kuliah praktikum dengan
beban 2 sks: PPh OP, PPh Badan,
Pemotongan/Pemungutan PPh
Praktikum, PPN, PPnBM
Praktikum, Kasus Pajak

Penambahan sks Mata kuliah
praktikum menjadi 3 sks: PPh OP & e-
SPT, PPh Badan e-SPT,
Pemotongan/Pemungutan PPh e-SPT,
PPN, PPnBM e-SPT, Kasus Pajak

Mata kuliah praktikum dengan
beban 1 sks: Akuntansi Dagang
Jasa, Akuntansi Industri

Penambahan sks Mata kuliah
praktikum menjadi 3 sks: Akuntansi
Dagang Jasa, Akuntansi Industri

Beberapa mata kuliah teori: Pajak
Daerah & Retribusi Daerah, Teori
Kasus Audit, Akuntansi
Perpajakan

Perubahan mata kuliah teori menjadi
praktikum: Pajak Daerah & Retribusi
Daerah, Kasus Pengauditan, Akuntansi
Perpajakan




6 | Mata kuliah Administrasi Pajak, Dihapus dan diintegrasikan
Keuangan Negara Kebijakan kompetensinya di mata kuliah lain
Fiskal, Pengantar Manajemen
Bisnis

7 |- Penambahan mata kuliah praktikum

Analisis Laporan Keuangan dengan
beban 3 sks

8 | Beban sks magang sebesar 6 sks | Penambahan beban sks magang

menjadi 20 sks

9 | PKL PKL dihapuskan dan diintegrasikan

pada program magang 20 sks di sem 6

10 | Mata Kuliah Hukum Perdata & Berubah menjadi mata kuliah Hukum
Dagang Bisnis

11 | Mata Kuliah Pengantar berubah menjadi mata kuliah Hukum
Perpajakan Pajak

12 | Mata Kuliah Exim 2 sks dan Bergabung menjadi mata kuliah Exim
Kepabeanan 2 sks & Kepabeanan 3 sks

13 | Jumlah sks 113 Jumlah sks 120

1.2. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum
A. Landasan Filosofis

Redesain kurikulum D3 Pajak yang berorientasi pada nilai kebangsaan dan konsepsi
kefilsafatan dalam pengembangan keilmuan harus mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
sebagai landasan utama, di mana lulusan tidak hanya menguasai kompetensi teknis
perpajakan, tetapi juga memahami pentingnya pengelolaan pajak yang adil, transparan,
dan berkeadilan sosial sesuai dengan semangat Pancasila, terutama dalam sila kedua,
ketiga, dan kelima. Dalam hal ini, lulusan D3 Pajak diharapkan memiliki pemahaman
mendalam tentang keterbukaan, transparansi, dan profesionalisme dalam praktik
perpajakan, serta mampu berkontribusi pada pembangunan negara dengan menjunjung
tinggi etika profesi dan kebersamaan dalam menghadapi tantangan sosial-ekonomi.
Pengintegrasian nilai kebangsaan dalam setiap mata kuliah dan pembelajaran karakter
menjadi bagian penting dari kurikulum yang bertujuan untuk mencetak lulusan yang tidak
hanya ahli dalam bidang pajak, tetapi juga memiliki semangat kebangsaan yang tinggi dan
siap berkontribusi dalam mewujudkan Indonesia yang lebih baik.
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Selain itu, landasan filosofi progresivisme menjadi salah satu pijakan utama dalam
redesain ini, dengan menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman dan
praktik nyata. filosofi ini memposisikan mahasiswa sebagai pusat
pembelajaran dalam memformulasikan pengalaman belajar yang nyata. Hal ini
bertujuan untuk memperkuat kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan teori pada
situasi kerja di lapangan. Selain itu, progresivisme juga menggarisbawahi pentingnya
adaptasi terhadap perkembangan teknologi, termasuk penggunaan teknologi di bidang
perpajakan. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya memahami teori perpajakan,
tetapi juga menguasai teknologi yang menjadi kebutuhan utama di era digital.

Melalui integrasi dari berbagai landasan filosofis pendidikan ini, redesain kurikulum
Program Studi D3 Perpajakan bertujuan untuk mencetak lulusan yang kompeten,
berintegritas, dan mampu bersaing di tingkat global. Kurikulum baru tidak hanya
mempersiapkan mahasiswa untuk dunia Kkerja, tetapi juga membentuk mereka sebagai
individu yang memiliki tanggung jawab sosial dalam mendukung pembangunan bangsa.
Dengan langkah ini, pendidikan perpajakan tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu,
tetapi juga alat untuk menciptakan perubahan sosial yang positif dan berkelanjutan.

B. Landasan Sosiologis

Redesain kurikulum Program Studi D3 Perpajakan didasarkan pada landasan sosiologis
yang mempertimbangkan kebutuhan masyarakat, dinamika sosial, dan tantangan global.
Dalam masyarakat modern, pajak memainkan peran sentral sebagai instrumen utama
negara untuk mendukung pembangunan dan pemerataan ekonomi. Harapan masyarakat
terhadap sistem perpajakan yang adil, transparan, dan efektif menjadi salah satu alasan
utama dalam merancang ulang kurikulum ini. Pendidikan perpajakan harus mampu
menghasilkan lulusan yang memahami peran strategis pajak dalam menciptakan keadilan
sosial dan mendukung pelayanan publik. Oleh karena itu, pembelajaran yang menanamkan
nilai-nilai etika perpajakan, transparansi, dan tanggung jawab sosial menjadi prioritas
dalam kurikulum baru.

Perubahan sosial dan ekonomi yang berlangsung cepat, baik di tingkat lokal maupun
global, juga menjadi faktor penting. Globalisasi, digitalisasi ekonomi, dan perdagangan
lintas negara menghadirkan tantangan baru, seperti pengenaan pajak digital dan perpajakan
internasional. Redesain  kurikulum harus merespons perubahan ini dengan
mengintegrasikan pembelajaran tentang perpajakan digital, regulasi internasional, dan
kebijakan pajak yang mendukung ekonomi berbasis teknologi. Dengan pendekatan ini,
lulusan akan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan dinamika sosial dan ekonomi
yang kompleks.

Salah satu isu sosial yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya literasi pajak, terutama
di kalangan individu dan pelaku usaha kecil menengah (UMKM). Banyak masyarakat
yang belum memahami kewajiban perpajakan mereka, yang berdampak pada rendahnya
kepatuhan wajib pajak. Kurikulum baru perlu mencakup pembelajaran yang melatih
mahasiswa menjadi agen perubahan, yang dapat memberikan wawasan kepada masyarakat
mengenai kesadaran pajak. Dengan demikian, lulusan tidak hanya menjadi tenaga teknis,
tetapi juga mampu berkontribusi dalam meningkatkan literasi pajak di masyarakat.
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Tuntutan dunia kerja yang semakin berorientasi pada kolaborasi dan inovasi juga
mempengaruhi kebutuhan akan lulusan perpajakan yang tidak hanya kompeten secara
teknis, tetapi juga mampu bekerja secara tim dan menciptakan solusi inovatif. Kurikulum
harus mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek kolaboratif dan simulasi kerja tim
yang mencerminkan situasi dunia kerja. Pendekatan ini tidak hanya membekali mahasiswa
dengan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan untuk memberikan kontribusi sosial
yang positif di lingkungan kerja maupun masyarakat.

Dengan landasan sosiologis yang tepat sasaran, redesain kurikulum Program Studi D3
Perpajakan diharapkan mampu mencetak lulusan yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan tantangan global. Kurikulum ini tidak hanya bertujuan untuk
mempersiapkan tenaga kerja yang siap pakai, tetapi juga individu yang mampu berperan
aktif dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

. Landasan Psikologis

Redesain kurikulum Program Studi D3 Perpajakan tidak hanya berlandaskan filosofis dan
sosiologis, tetapi juga berlandaskan psikologis yang mempertimbangkan cara kerja
pikiran, perilaku, dan kebutuhan individu mahasiswa. Dengan memahami aspek psikologis
ini, kurikulum dapat dirancang untuk mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial mahasiswa, sehingga mereka dapat belajar secara optimal, membangun kepercayaan
diri, dan mengembangkan karakter yang kuat.

Dari sudut pandang psikologi, kurikulum harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan
kognitif mahasiswa. Pembelajaran perlu dirancang secara bertahap, dimulai dari
penguasaan dasar-dasar perpajakan hingga pengembangan keterampilan analitis dan
pemecahan masalah yang lebih kompleks. Metode pembelajaran seperti studi kasus, role
model, dan analisis kebijakan membantu mahasiswa memahami konsep secara mendalam
dan melatih mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks dunia kerja.
Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di bidang perpajakan.

Motivasi juga menjadi elemen penting dalam proses pembelajaran. Kurikulum perlu
dirancang untuk meningkatkan motivasi mahasiswa untuk menjadi pembelajar sepanjang
hayat. Penggunaan simulasi perangkat lunak perpajakan, studi kasus aktual, serta
penghargaan atas pencapaian mahasiswa dapat menjadi cara efektif untuk menjaga
semangat belajar. Selain itu, pembelajaran berbasis minat memberikan kebebasan bagi
mahasiswa untuk memilih bidang sesuai minat sesuai dengan profil lulusan yang telah
ditetapkan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan mahasiswa, tetapi juga
membantu mereka mengeksplorasi potensi terbaiknya.

Selain pengembangan kognitif dan emosional, kurikulum juga harus membantu mahasiswa
membangun karakter. Pembelajaran dirancang untuk menanamkan nilai-nilai seperti
disiplin, tanggung jawab, dan etika profesional. Keterampilan ini menjadi penting bagi
lulusan yang akan menghadapi tekanan dan tanggung jawab besar dalam dunia perpajakan,
yang menuntut ketelitian dan integritas.

Keterampilan kolaborasi dan komunikasi juga menjadi perhatian utama dalam landasan
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psikologis ini. Mahasiswa diajak untuk bekerja dalam tim, berdiskusi kelompok, serta
mampu mengomunikasikan ide-ide inovatif. Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya
belajar kemampuan hardskill, tetapi juga mengembangkan keterampilan softskill untuk
menunjang Kkarir profesional. Kombinasi pembelajaran individual dan kolaboratif ini
menciptakan keseimbangan antara kemampuan teknis dan interpersonal.

Dengan berlandaskan psikologi pendidikan, redesain kurikulum Program Studi D3
Perpajakan diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, relevan,
dan menarik. Kurikulum yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan
psikologis mahasiswa mampu mencetak lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis,
tetapi juga percaya diri, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja.
Pendidikan perpajakan yang berlandaskan psikologis ini memberikan pondasi yang kokoh
bagi mahasiswa untuk mencapai potensi terbaik mereka, sekaligus berkontribusi secara
nyata di masyarakat dan dunia profesional.

. Landasan Historis

Redesain kurikulum Program Studi D3 Perpajakan juga harus didasarkan pada landasan
historis, yang mencerminkan perjalanan, perkembangan, dan dinamika pendidikan
perpajakan dari waktu ke waktu. Landasan ini penting untuk memastikan bahwa
perubahan kurikulum tidak hanya bersifat adaptif terhadap tantangan masa kini, tetapi juga
mempertimbangkan sejarah yang telah membentuk karakter dan tujuan pendidikan
perpajakan. Dengan landasan historis, kurikulum dapat dirancang untuk melanjutkan
tradisi keilmuan yang telah ada sambil membuka ruang inovasi untuk masa depan.

Dalam sejarahnya, pendidikan perpajakan di Indonesia berkembang sebagai respons
terhadap kebutuhan negara untuk mengelola penerimaan pajak secara lebih profesional.
Di era awal kemerdekaan, sistem perpajakan masih sederhana dan belum terintegrasi
dengan baik. Pendidikan perpajakan pada masa itu lebih berfokus pada aspek administratif
untuk mendukung tugas-tugas teknis pengumpulan pajak. Namun, seiring waktu,
perkembangan ekonomi, globalisasi, dan modernisasi sistem perpajakan mengubah
kebutuhan akan pendidikan di bidang ini. Pendidikan perpajakan tidak lagi hanya
menyiapkan tenaga administrasi, tetapi juga mencetak profesional yang mampu berpikir
kritis, menganalisis kebijakan, dan memberikan kontribusi strategis terhadap sistem
perpajakan.

Perubahan besar dalam sistem perpajakan Indonesia, seperti pengenaan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) pada tahun 1984 dan reformasi perpajakan di era 2000-an,
memengaruhi arah pendidikan perpajakan. Pada masa ini, kebutuhan akan tenaga kerja
yang memahami regulasi yang kompleks, mampu menggunakan teknologi perpajakan,
dan memiliki pemahaman global semakin meningkat. Kurikulum pendidikan perpajakan
mulai memasukkan mata kuliah yang relevan dengan tantangan tersebut, seperti
perencanaan pajak, pajak internasional, dan penggunaan perangkat lunak perpajakan.

Di sisi lain, pendidikan perpajakan juga memainkan peran penting dalam mendukung

reformasi perpajakan nasional yang bertujuan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Sejarah mencatat bahwa tingkat kepatuhan pajak di Indonesia sering menjadi tantangan,

yang sebagian besar disebabkan oleh rendahnya literasi pajak di masyarakat. Sebagai
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respons, program pendidikan perpajakan mulai menekankan pada peran lulusan sebagai
agen perubahan yang dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pajak dalam pembangunan bangsa.

Saat ini, perkembangan teknologi dan globalisasi semakin mendorong reformasi di bidang
perpajakan. Transformasi digital dalam administrasi perpajakan, seperti sistem Coretax
menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pendidikan perpajakan untuk mencetak lulusan
yang kompeten pasca era reformasi perpajakan. Kurikulum perlu dirancang untuk
menjawab kebutuhan ini tanpa melupakan bahwa keberhasilan sistem perpajakan tidak
hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang
mengelolanya.

Dengan memahami landasan historis ini, redesain kurikulum Program Studi D3
Perpajakan dapat dirancang secara tepat sasaran. Sejarah mengajarkan bahwa pendidikan
perpajakan bukan hanya alat untuk mencetak tenaga kerja, tetapi juga sarana untuk
menciptakan perubahan yang mendukung pembangunan nasional. Kurikulum yang
berbasis historis akan memastikan bahwa tradisi keilmuan yang telah ada terus menjadi
pedoman, sementara inovasi dan adaptasi terhadap tantangan masa kini tetap menjadi
prioritas. Dengan landasan ini, pendidikan perpajakan dapat terus relevan dan
berkontribusi pada kemajuan bangsa.

. Landasan Hukum (KPT, 2020)
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
menerbitkan Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun
2013, Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun
2014, Tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi;

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 59 Tahun 2018
tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar dan Tata Cara Penulisan
Gelar di Perguruan Tinggi;

8. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 123 Tahun 2019
tentang Magang dan Pengakuan Satuan Kredit Semester Magang Industri untuk
Program Sarjana dan Sarjana Terapan

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2020, Tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN, dan Pendirian, Perubahan,

Pencabutan Izin PTS;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020, tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi
Nomor 53 Tahun 2023, tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

Buku Panduan Penyusunan KPT di Era Industri 4.0 untuk Mendukung Merdeka
Belajar Kampus Merdeka, Ditjen Belmawa, Dikti- Kemendikbud, 2020.

Buku Panduan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka, Ditjen Belmawa, Dikti-
Kemendikbud, 2020

Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor 4 Tahun 2020, Tentang Pedoman
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata

Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor 11 Tahun 2020, Tentang
PedomanPendidikan Universitas Airlangga

Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor 16 Tahun 2020, Tentang buku Mutu
Magang Program Studi Diploma Tiga, Sarjana Terapan, dan Sarjana di Lingkungan
Universitas Airlangga

Keputusan Rektor Universitas Airlangga Nomor 217/UN3/2020, Tentang Tim
Layanan Pendidikan Inklusi Universitas Airlangga

Keputusan Rektor Universitas Airlangga Nomor 696/UN3/2020, Tentang Tim
Pengembang Aplikasi Data Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi (Merdeka
Belajar) Universitas Airlangga

Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor 6/UN3/2023, Tentang Pedoman
Pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Dalam Bentuk Belajar Bersama
Komunitas
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BAB 2
VISI, MISI, TUJUAN, STRATEGI DAN UNIVERSITY VALUE

Program Studi D3 Perpajakan merupakan salah satu program studi di bawah naungan Fakultas
Vokasi Universitas Airlangga. Dalam menjalankan kegiatannya, Program Studi D3 Perpajakan
dilandaskan pada visi, misi, tujuan, strategi dan university value yang akan dijelaskan di bawah ini:

2.1. Visi
Program Studi D3 Perpajakan memiliki visi sebagai berikut :

Menjadi Program Studi D3 Perpajakan yang mandiri, inovatif dan terkemuka di tingkat
Nasional dan Internasional, melalui pendidikan dan pengalaman praktik di bidang perpajakan
dengan mengedepankan moral, etika, dan agama.

2.2. Misi
Program Studi D3 Perpajakan memiliki misi sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan vokasi di bidang perpajakan yang
adaptif dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mampu bersaing di
tingkat nasional dan internasional.

2. Menyelenggarakan penelitian terapan yang inovatif berlandaskan nilai kebangsaan dan
moral agama untuk menunjang pengembangan pendidikan vokasi dan pengabdian kepada
masyarakat.

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang menunjang penerapan
praktik di bidang perpajakan

4.

2.3. Tujuan

Program Studi D3 Perpajakan memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menghasilkan lulusan yang terampil, kompeten dan berjiwa entrepreneur dalam
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mampu bersaing di tingkat nasional
dan internasional.

2. Menghasilkan penelitian terapan di bidang perpajakan yang inovatif dalam
pengembangan Pendidikan dan penyelesaian masalah di masyarakat

3. Menghasilkan kegiatan pengabdian yang berguna dalam memajukan kesejahteraan umum
dan pemberdayaan masyarakat berkelanjutan.
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2.4. Strategi
Strategi pengembangan program studi D-1ll1 Perpajakan mengacu pada Rencana Strategis

Fakultas Vokasi dan Rencana Strategis Universitas Airlangga. Kebijakan Universitas Airlangga

diarahkan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan kemajuan kebudayaan dalam rangka

meningkatkan kualitas pendidikan dan kebudayaan secara nasional dan internasional bagi

peradaban umat manusia. Universitas Airlangga memiliki 5 (lima) arah kebijakan strategis yaitu

peningkatan kualitas pembelajaran, peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat,

peningkatan kualitas lingkungan dan ekosistem yang inovatif, pengembangan kualitas dan

kapasitas organisasi, dan optimalisasi aset dan kekayaan yang dimiliki untuk pencapaian visi dan

misi Universitas Airlangga. Adapun 5 strategis dan pencapainnya sebagai berikut:
Tabel. 2.1 Pencapaian Strategi Indikator Kinerja SMART Eduaction

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Strategi Pencapaian

All

Sustainable Education For

Persentase lulusan bekerja,
berwirausaha, dan studi

lanjut

-Mengikutsertakan
mahasiswa untuk mengikuti
sertifikasi

kompetensi
-Memaksimalkan program
inkubasi bisnis untuk alumni
-Mendorong mahasiswa
berpartisipasi program dual
degree

Persentase lulusan D3 dan
S1 terapan yang
menghabiskan sedikit 20
SKS di luar kampus atau
meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional
lulusan

MBKM (%)

Mendorong mahasiswa
untuk melakukan kegiatan di
luar kampus seperti kegiatan
Praktik Kerja Lapangan dan
Magang

Persentase mata kuliah D3
dan S1 Terapan yang
menggunakan metode
pembelajaran Case-based

Menggandeng IDUKA
untuk melaksanakan

teaching industri
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Method

dan Team-based Project (%)

Meaningfull researh and

community services

Jumlah luaran Penelitian dan
Pengabdian kepada
Masyarakat yang mendapat

rekognisi internasional

Pembentukan kelompok riset
dan PkM

Jumlah artikel yang
dipublikasikan di Jurnal
Internasional bereputasi
(terindeks scopus/ISI
Thomson/WoS) (artikel)

Kolaborasi riset

internasional

Advancing Innovation,
Enterprising and Industry
Linkages

Jumlah HKI yang
didaftarkan

Pendaftaran modul
praktikum untuk
memperoleh rekognisi HKI

Responsive and Lean

Management

Rata-rata nilai kinerja
anggaran atas pelaksanaan
RKA- KL (serapan

anggaran)

Penyusunan rencana
kegiatan awal tahun untuk 1

tahun ke depan

Top Up Tangible and
Intangible Resource

Utilization

Persentase dosen praktisi

Menjalin kerjasama industri

Persentase dosen
bersertifikat/ dosen

professional/ dosen MBKM

Membuat perencanaan
pengembangan SDM
melalui pendanaan internal

dan eksternal

2.5. University Value

Implementasi visi, misi, tujuan serta strategi Program Studi D3 Perpajakan mengacu pada nilai
organisasi Universitas Airlangga yaitu ‘Excellence With Moralityd yang digunakan untuk
mewujudkan karakter HEBAT. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh proses pembelajaran,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan kolaborasi antar stakeholders oleh D3
Perpajakan harus dilandaskan pada moral, etika dan agama. Sebagai wujud implementasi
‘Excellence With Morality’, Universitas Airlangga juga memiliki akronim BEST vyaitu:

1. (B)ased on Morality
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1. Lulus seluruh mata kuliah 120 sks dengan IPK > 2,00

2. Nilai D sebanyak-banyaknya 20% dari seluruh mata kuliah selain prasyarat
3. Memiliki nilai minimal C untuk Mata Kuliah: Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP), Pajak Penghasilan (PPh), Pemotongan/Pemungutan PPh,
Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah dan Bea Meterai
(PPN & PPnBM, Bea Meterai)
4. Mempunyai skor English Language Proficiency Test (ELPT) dari lembaga yang
diakui oleh Universitas Airlangga, dengan skor > 400
5. Lulus Magang dengan nilai minimal C
6. Lulus Tugas Akhir dengan nilai minimal C
Untuk meningkatkan keberhasilan studi mahasiswa KPS melakukan analisis secara
berkala untuk mengetahui mahasiswa yang telah masuk batas waktu studi untuk
kemudian dilakukan pembinaan secara intensif untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi oleh mahasiswa. Adapun batas waktu studi bagi mahasiswa Diploma 3 adalah
paling lama selama 5 tahun (10 semester). Melalui pembinaan ini mahasiswa didorong
untuk dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh
Universitas.
f.  Evaluasi Kurikulum
Pembahasan mengenai kurikulum dilakukan secara berkala setiap semester dengan
mengadakan rapat evaluasi dengan para dosen pengampu baik yang berasal dari prodi
maupun dosen pengampu praktisi. Tujuannya adalah untuk mendengarkan saran dan
masukan dari para dosen akademisi dan praktisi terkait evaluasi proses pembelajaran
selama 1 semester. Dari hasil rapat evaluasi tersebut dilakukan telaah secara internal
untuk diputuskan apakah perlu melakukan perbaikan kurikulum atau hanya perlu
melakukan perbaikan perangkat pembelajaran.

Ditetapkan di Surabaya
REKTOR,
TTD

MOHAMMAD NASIH
NIP 196508061992031002

TP 19660228199P0021001

117



